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ABSTRAK 

Program Sarjana Hukum Universitas Nasional 

Program Studi Ilmu Hukum 

A. Nama : Fajar Arif. SN 

B. Nomor Induk Mahasiswa 193300526261 

C. Judul Skripsi : ANALISIS YURIDIS PUTUSAN NO. 

63/PID. C/2022/PN GRT ATAS SANKSI 

PIDANA TERHADAP 

PELANGGARAN KESELAMATAN 

DAN KEAMANAN KERJA (K3)” 

D. Jumlah Halaman : Halaman Pengantar (xiii), Isi Skripsi 

(94), 2025, 

 

E. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja bertujuan 

untuk melindungi pekerja dari risiko kecelakaan kerja. Namun, dalam 

implementasinya, sanksi pidana berupa denda yang diatur dalam undang- 

undang ini masih tergolong rendah sehingga tidak memberikan efek jera yang 

optimal bagi pelaku pelanggaran. Hal ini tidak sejalan dengan teori 

pertanggungjawaban hukum, teori perlindungan pekerja, serta teori 

pemidanaan. Teori pertanggungjawaban hukum menuntut adanya konsekuensi 

yang sebanding dengan dampak yang ditimbulkan, sementara teori 

perlindungan pekerja menekankan pentingnya sanksi yang dapat mendorong 

perusahaan untuk lebih serius dalam menerapkan standar keselamatan kerja. 

Di sisi lain, teori pemidanaan menekankan bahwa hukuman harus memiliki 

efek jera serta mencegah terulangnya pelanggaran di masa depan. Oleh karena 

itu, diperlukan langkah-langkah perbaikan seperti peningkatan besaran denda, 

penambahan sanksi tambahan berupa pencabutan izin usaha atau kewajiban 

kompensasi bagi korban, penguatan mekanisme pengawasan, serta 

penyelarasan regulasi dengan standar internasional. Dengan perbaikan ini, 

diharapkan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan kerja meningkat, 

sehingga kesejahteraan dan perlindungan bagi pekerja dapat lebih terjamin. 
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ABSTRACT 
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D. Number of Pages : Introduction (xiii), Thesis (94), 2025, 

E. Law No. 1 of 1970 on Occupational Safety aims to protect workers from 

workplace accident risks. However, in practice, the criminal sanctions in the 

form of fines regulated by this law remain relatively low, failing to provide an 

optimal deterrent effect for violators. This is inconsistent with the theories of 

legal responsibility, worker protection, and punishment. The theory of legal 

responsibility requires consequences proportional to the harm caused, while 

the worker protection theory emphasizes the importance of sanctions that 

compel companies to take occupational safety standards seriously. Meanwhile, 

the punishment theory highlights that penalties should have a deterrent effect 

and prevent future violations. Therefore, improvements are necessary, such as 

increasing the amount of fines, adding supplementary sanctions such as 

business license revocation or mandatory compensation for victims, 

strengthening supervisory mechanisms, and aligning regulations with 

international standards. With these improvements, compliance with 

occupational safety regulations is expected to increase, ensuring better welfare 

and protection for workers. 
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